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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Peenuelis meelakuekan peeneelitian ini yang beerobjeek pada keeseesueaian lahan 

uentuek tanaman porang dimana akan dilakuekan impleemeentasi sisteem 

peenduekueng keepuetuesan seebagai peeneentuean keeseesueaian lahan u entuek buedidaya 

tanaman porang. Adapuen kriteeria lahan uentuek tanaman porang meelipueti suehue 

uedara, teekstuer tanah, keetinggian, pH tanah, dan nauengan. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat Penelitian 

1. Peerangkat Keeras 

a. Proceessor Inteel coree i3-4030Ue (1,9Ghz) 

b. Ram 8Gb 

c. Hardisk 500Gb 

d. Layar deengan reesoluesi 1366 x 768 px 

e. Peerangkat mouesee dan   standar 

2. Peerangkat Luenak 

a. Sisteem opeerasi Windows 10 64-bit 

b. Visueal Stuedio codee 

c. XAMPP Control Paneel deengan Apachee seebagai weeb seerveer 

d. PHP seebagai bahasa peemrograman 

e. MySQL databasee 

f. Weeb browseer Chromee 

3.2.2 Bahan Penelitian 

1. Data lahan yang meelipueti kriteeria seebagai beerikuet : 

a. Suehue uedara 

b. Teekstuer tanah 

c. Keetinggian 

d. Ph tanah 

e. Nauengan. 
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3.3 Tahapan Penelitian 

Beerikuet ini meeruepakan tahapan peeneelitian peembueatan sisteem peenduekueng 

keepuetuesan peeneentuean reekomeendasi keecocokan lahan teerhadap tanaman porang 

meengguenakan meetodee TOPSIS pada gambar 3.1. 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 
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Beerdasarkan pada Gambar 3.1 dapat dijeelaskan meengeenai diagram alir 

peeneelitian seebagai beerikuet : 

3.3.1 Perumusan Masalah 

Pada tahap ini dilakuekan peeruemuesan masalah teentang impleemeentasi 

sisteem peenduekueng keepuetuesan uentuek keeseesueaian lahan teerhadap tanaman 

porang meengguenakan meetodee TOPSIS. 

3.3.2 Studi Literatur 

Pada tahap ini meeruepakan lanjuetan dari peeruemasan masalah. 

Dilakuekan stuedi liteeratuer meengeenai dasar teeori peenyu esuen yang beerhuebuengan 

deengan sisteem, sisteem peenduekueng keepuetuesan, lahan, meetodee TOPSIS 

(Teechiniqueee for Ordeer Preefeereencee by Similarity to Ideeal Soluetion), dan 

weebsitee. 

3.3.3 Pengumpulan data 

Pada peenguempuelan data yang diguenakan peenuelis meengguenakan data 

seekuendeer. Data seekuendeer beeruepa data yang didapatkan dari stuedi liteeratuer 

yang meemiliki keeseesueaian deengan objeek peeneelitian 

Pada peenguempuelan data teeknik peenguempuelan data yang diguenakan 

dalam peeneelitian ini yaitue Stuedi Puestaka yaitue dilakuekan deengan 

meenguempuelkan informasi dari peeneelitian yang suedah ada mauepuen juernal-

juernal yang beerhuebuengan deengan objeek peeneelitian. 

3.3.4 Penentuan Kriteria dan Alternatif 

1. Penentuan Kriteria 

Uentuek meendapatkan hasil keepuetuesan yang beerkuealitas dalam 

peeneelitian ini teentang sisteem peenduekueng keepuetuesan muelti kriteeria, 

peemilihan kriteeria dilakuekan beerdasarkan suembeer yang reeleevan. Adapuen 

peeneentuean kriteeria yang  dilakuekan dalam peeneelitian ini adalah : 

a. Kriteeria ini beersuembeer kondisi lahan yang didapatkan dari buekue 

panduean eevalueasi lahan peertanian. 

b. Kriteeria diteentuekan deengan cara meemilih kriteeria yang paling popuelar 

diseebuet. 
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c. Kriteeria yang dipilih meeruepakan kriteeria yang didapatkan tanpa 

meelakuekan tees lanjuetan. 

2. Penentuan Alternatif 

Dalam peeneelitian teentang sisteem peenduekueng keepuetuesan, alteernatif 

meeru epakan bahan uetama yang dipeerluekan. Deengan deemikian peerlue seebueah 

data yang kongkreet dan beerkuealitas uentuek teerciptanya peeneelitian yang 

beermuetue. Adapuen peeneentuean alteernatif yang dilakuekan dalam peeneelitian 

ini adalah seebagai beerikuet: 

a. Alteernatif adalah seebueah lahan. 

b. Alteernatif yang  meemiliki keeseesueaian deengan obyeek peeneelitian 

3.3.5 Perhitungan TOPSIS 

Pada tahap ini meeruepakan lanjuetan dari tahap peeneentu ean kriteeria dan 

alteernatif. Seeteelah meeneentuekan kriteeria dan alteernatif seelanjuetnya akan 

dilakuekan peerhituengan meengguenakan meetodee TOPSIS uentuek langkah 

peenye eleesaian suedah dijeelaskan pada dasar teeori. 

3.3.6 Perancangan Perangkat Lunak 

Pada tahap ini dilakuekan peerancangan weebsitee yaitue deengan 

meenggu enakan RAD ataue Rapid Application Deeveelopmeent meeruepakan modeel 

prosees peembueatan peerangkat luenak yang didasarkan pada dauer 

peengeembangan hiduep yang beerfokues pada peerkeembangan seecara singkat, 

seesueai namanya Rapid. RAD meeruepakan veersi adaptasi ceepat dari modeel 

wateerfall, deengan meengguenakan peendeekatan konstrueksi komponeen [25]. 

Prosees peereencanaan, peerancangan, dan impleemeentasi dilaksanakan seecara 

teerues-meeneerues hingga seesueai data yang didapatkan dalam peenguempuelan data 

deengan batas waktue 30 hingga 90 hari. Beerdasarkan meetodologi RAD 

beerikuet adalah 3 tahapan peengeembangan peerangkat luenak dari meetodee RAD 

seebagai beerikuet : 

1. Peereencanaan Keebuetuehan yaitue programmeer meenguempuelkan data yang 

didapatkan dari calon peengguena uentuek meengideenfifikasi tuejuean dari 

aplikasi ataue sisteem. 
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2. Peerancangan Deesain, seeteelah tahapan peereencanaan keebuetuehan 

Programmeer meelakuekan analisis teerhadap data lalue meembueat rancangan 

deesainnya. Hal ini dilakuekan beeruelang kali hingga seesu eai beerdasarkan 

data yang didapatkan dari calon peengguena.  

3. Impleemeentasi adalah dimana programmeer meengimpleemeentasikan hasil 

deesain deengan bahasa peemrograman yang teelah diseepakati. 

3.3.7 Perancangan Basis Data 

1. Flowchart 

 

Gambar 3. 2 Flowchart  Sistem 
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Pada gambar 3.3 diatas meeruepakan flowchart sisteem peenduekueng 

keepu etuesan. Pada awal sisteem teerdapat tampilan Login yang dapat 

dilakuekan oleeh admin dan ueseer. Uentuek admin seeteelah meeleewati prosees 

validasi login maka akan meenuejue kee meenue admin yang dapat meengeelola 

kriteeria dan alteernatif, disini admin meemiliki hak eedit data, hapues data, 

dan u epdatee data, seelanjuetnya admin bisa meengeelola data u eseer. Uentuek ueseer 

seeteelah meelakuekan login dan lolos validasi login seelanjuetnya akan meenueju e 

meenu e uetama ueseer, disini ueseer diarahkan uentuek meenginpuetkan data kriteeria 

dan alteernatif. Seelanjuetnya adalah tahap peerhituengan meengguenakan 

meetodee TOPSIS, keemuedian ditampilkan hasil akhir dari peerhituengan 

teerseebuet. Ueseer dapat meelihat hasil akhir lalue jika ingin meenceetak maka 

akan kee prosees ceetak, jika tidak maka seeleesai. 

2. ERD (Entity Relation Diagram) 

 

 
Gambar 3. 3 ER-Diagram 

 

Pada gambar 3.4 meeruepakan EeRD dari sisteem. Disini dapat dilihat 

bahwa teerdapat 5 tabeel, uentuek tabeel ueseer dan admin meemiliki atribuet 

ueseernamee dan login. Ueseer meemiliki hak meemasuekkan kriteeria dan 
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alteernatif, seerta meelihat hasil akhir. Seedangkan admin meemiliki hak 

meengeelola peerhituengan topsis meelipueti kriteeria dan alteernatif. 

3. UML (Unified Modeling Language) 

 

Gambar 3. 4 Diagram Usecase 

  

Pada gambar 3.5 meeruepakan diagram ueseecasee sisteem. Admin 

meemiliki hak login, meengeelola kriteeria, meengeelola alteernatif meelipueti eedit 

data, hapues data dan uepdatee data, meengeelola data ueseer, meengeelola 

peerhituengan TOPSIS, Hasil akhir dan ceetak laporan. Seelanjuetnya uentuek 

ueseer meemiliki hak login, meenginpuetkan data kriteeria , meenginpuetkan data 

alteernatif, peerhituengan TOPSIS, meelihat hasil akhir, dan meelakuekan ceetak 

laporan jika diinginkan.  
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Gambar 3. 5 Activity Diagram 
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3.3.8 Perancangan Tampilan 

Pada tahapan peerancangan tampilan ini dibueat rancangan awal uentuek 

tampilan weeb agar tidak teerjadi keesalahan keetika saat prosees imppleemeentasi. 

Uentuek peerancangan tampilan dapat dilihat pada gambar beerikuet : 

 

Gambar 3. 6 Tampilan Login 

 

 

Gambar 3. 7 Tampilan Halaman Utama 
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Gambar 3. 8 Tampilan Data Kriteria 

 

 

 

Gambar 3. 9 Tampilan Data Alternatif 
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Gambar 3. 10 Tampilan Hasil Akhir 

 

 

 

Gambar 3. 11 Tampilan Data User 

 

3.3.9 Testing (Blackbox Testing) 

Dalam tahap ini dilakuekan peenguejian meengguenakan meetodee 

blackbox teesting keepada beebeerapa peengueji uentuek meengeetahuei kineerja sisteem. 

Jika teerjadi eeror maka akan keembali kee prosees peembueatan sisteem. Hal ini 

akan dilakuekan sampai sisteem beekeerja deengan seesueai. Seeteelah analisa hasil 

peenguejian dilakuekan maka dapat ditarik keesimpuelan teerhadap sisteem 

peendueku eng keepuetuesan reekomeendasi keecocokan lahan teerhadap tanaman 

porang beerbasis weebsitee yang teelah dibueat.


